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BAB V 

KESIMPULAN 
 

Dewasa ini maraknya perbincangan mengenai LGBT di Indonesia 

disebabkan oleh salah satunya iklan yang beredar di berbagai situs media sosial. 

Iklan tersebut mempromosikan aplikasi untuk perangkat ponsel pintar yang 

ditujukan bagi para LGBT dalam menemukan pasangannya. Selain itu, 

dilegalkannya pernikahan sesama jenis di negara-negara barat membuat juga 

perbincangan mengenai LGBT semakin meningkat. Akibatnya, membuat 

masyarakat memusatkan perhatiannya terhadap keberadaan kelompok LGBT di 

Indonesia. Pandangan umum masyarakat Indonesia terhadap kelompok LGBT 

diketahui tidak baik dan dinilai menyalahi kodrat yang telah diberikan oleh Tuhan. 

Berbagai laporan mengenai isu diskriminasi dan kekerasan terhadap 

kelompok LGBT di Indonesia memunculkan perhatian dari dunia internasional, 

khususnya PBB. Komisaris tinggi HAM PBB mengecam Indonesia terhadap 

permasalahan ini sebab dinilai bertentangan dengan budaya Indonesia yang 

mengunggulkan sikap toleransi. Laporan yang dibuat oleh UNDP mengenai kondisi 

kelompok LGBT di Asia mengatakan bahwa kelompok LGBT di Indonesia masih 

mengalami perlakuan diskriminasi yang berdampak buruk terhadap kehidupan 

mereka. Hal ini disebabkan oleh stigma yang muncul dan berkembang di 

masyarakat mengenai kelompok LGBT. 

Media massa diketahui menjadi salah satu faktor penyebab sikap 

diskriminasi dan kekerasan yang dilakukan oleh masyarakat terhadap kelompok 

LGBT di Indonesia. Informasi-informasi yang diterima oleh masyarakat 
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kebanyakan memuat berita negatif mengenai kelompok LGBT, sehingga 

keberadaannya dilihat sebagai suatu hal negatif. Pemberitaan di berbagai media 

massa yang berkaitan dengan kelompok ini selalu tentang perbuatan dosa dan 

pelaku kekerasan. Maka dari itu, penulis menyimpulkan beberapa hal yang dapat 

dikemukakan sebagai jawaban dari perumusan masalah, yaitu “Bagaimana 

konstruksi berita media daring CNN Indonesia terkait isu diskriminasi dan 

kekerasan terhadap kelompok LGBT di Indonesia?” 

Salah satu cara untuk menganalisis berita adalah dengan menggunakan 

instrumen analisis framing. Terdapat beberapa macam instrumen analisis framing 

yang dikemukakan oleh pengkaji media, salah satunya adalah William A. Gamson 

dan Andre Modigliani. Analisis framing merupakan metode yang menitikberatkan 

pada bagaimana suatu peristiwa disajikan, bukan permasalahan setuju atau tidak 

setuju dengan peristiwa tersebut. Mereka mengibaratkan cara pandang sebagai 

kemasan yang berisi sebuah perangkat framing. Perangkat ini menjadi sebuah 

acuan yang berhasil dikemukakan oleh Gamson dan Modiglani dalam menganalisis 

bagaimana ide sentral muncul dalam sebuah pemberitaan media massa. 

Instrumen analisis framing model Gamson dan Modigliani dibagi menjadi 

tiga bagian besar, yaitu bagian core frame, framing devices, dan reasoning devices. 

Pada bagian core frame pada dasarnya berisi elemen-elemen inti untuk memberikan 

pengertian yang relevan bagi suatu peristiwa. Bagian framing devices merupakan 

perangkat yang berhubungan langsung dengan gagasan utama yang ingin 

ditekankan pada suatu teks berita. Perangkat ini berhubungan dengan pemilihan 

kata, kalimat, grafik, atau gambar, serta metafora. Terakhir, tabel bagian reasoning 
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devices merupakan perangkat yang berhubungan dengan kohesi dan koherensi yang 

merujuk pada gagasan tertentu. 

 Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini, 

pemberitaan yang dilakukan oleh CNN Indonesia mengenai isu diskriminasi dan 

kekerasan terhadap kelompok LGBT di Indonesia berhasil dibentuk ke dalam 

tulisan yang baik, sehingga penginterpretasian akan isi berita yang telah dibuat 

tidak memunculkan sentimen negatif atau hal apa pun yang buruk terhadap 

kelompok LGBT. Dalam penelitian ini pula dapat dilihat bahwa CNN Indonesia 

berada di posisi yang cenderung netral dalam isu ini. Data-data dipaparkan oleh 

CNN Indonesia dalam pemberitaan mengenai isu ini, sehingga membuat audiens 

mengetahui peristiwa yang sebenarnya terjadi di lapangan secara objektif. 

CNN Indonesia menyajikan berita yang dapat memberikan interpretasi yang 

bagus bagi para audiensnya terhadap permasalahan diskriminasi kelompok LGBT. 

Pasalnya, dalam pemberitaan yang telah dibuat, CNN Indonesia memberikan kesan 

kepada para audiens yang mengakses berita tersebut untuk tidak turut membedakan 

mereka hanya karena penampilannya. Secara implisit, CNN Indonesia memberikan 

edukasi bahwa adanya ekspresi gender di kehidupan masyarakat dan mereka pun 

manusia dengan hak yang sama seperti manusia lainnya. 

Penulisan judul yang dibuat dalam berita CNN Indonesia tidak terlalu 

vulgar dan dibuat-buat. Penulis menilai judul berita dengan isi memiliki korelasi 

yang bagus dan dapat dicerna dengan pemahaman yang baik. Lead berita mampu 

menggiring audiens memasuki isi berita dengan jelas. CNN Indonesia dapat dinilai 

memenuhi perannya sebagai media massa. CNN Indonesia mampu menyajikan 



 98 

berita yang membuat audiens mengetahui apa yang sedang terjadi mengenai isu 

tertentu dan mampu menampilkan kenyataan yang dialami oleh kelompok LGBT 

di Indonesia. Kenyataan tersebut ditulis serta didistribusikan ke dalam berita artikel 

yang dimuat di media daring CNN Indonesia, tepatnya pada situs web 

cnnindonesia.com. 
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